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INTISARI

Batik merupakan salah satu ciri khas dari bangsa Indonesia. Hampir seluruh daerah
mempunyai motif yang berbeda-beda. Namun, masih banyak masyarakat Indonesia
yang masih belum mengetahui ragam motif tersebut. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini dibuatlah sebuah sistem yang dapat mengenali citra batik berdasarkan
motifnya. Pengolahan citra batik dilakukan dengan Gabor Wavelet Transform untuk
dilakukan ekstraksi fitur. Sedangkan untuk mengklasifikasikan citra batik
menggunakan K-Nearest Neighbor (K-NN) dengan menghitung jarak terdekat antara
citra uji dan citra master menggunakan Euclidean Distance. Komponen fitur yang
dipakai untuk pengklasifikasian citra batik yaitu, Contrast, Correlation, Energy dan
Homogeneity. Dan untuk citra batiknya sendiri berdasarkan motif batik dari daerah
Yogyakarta. Terdapat empat motif yang akan dilakukan penelitian seperti, Parang,
Ceplok, Nitik dan Semen. Keakuratan hasil penelitian yang diperoleh untuk motif
batik sangat beragam. Nilai dari keakuratan hasil tes sulit mencapai sempurna. Hal
ini dikarenakan motif batik memiliki bentuk yang spesifik. Akurasi diperoleh dari
beberapa citra uji dengan orientasi kombinasi 0°45 °,90 ° dan 135 °. Secara
keseluruhan akurasi tertinggi dari motif batik yang diuji adalah sebesar 77,90% yang
diperoleh dari komponen nilai Contrast.

Kata Kunci : Batik, Gabor Wavelet Transform, Ekstraksi Fitur Tekstur, K-Nearest
Neighbor, Euclidean Distance



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .ottt e e
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......coiiiiiie e i
HALAMAN PERSETUJUAN......ootii ittt ettt enes iv
HALAMAN PENGESAHAN .....ootiiiiiiiseee et abe et Y
UCAPAN TERIMAKASIH. ...ttt vi
KATA PENGANTAR ..ttt e e e ne e e e nee e viil
INTISARI L.t b e bbbt et eneene st e ene e iX
D A o B 1 O SO SURSR X
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e nae e Xiil
DAFTAR TABEL ... .ottt e et ee e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt sttt nne s XV
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BIAKANG ........oceeiiiiieieeitii e 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN .......ccueeiiiiice e 2
1.3 Batasan Masalah ..........cccoueiiiiii e 2
1.4 TUJUAN PENEITIAN ....evieiicie ettt sae e 3
1.5 Metode PENEHITIAN .......covveieiieeiee e 3
1.6 Sistematika PenUIISAN ..........cccoveiiiiiicce e 4
BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 5
2.1 TINJAUAN PUSTAKA ... ...ccviiiiiciie et 5
W I Vg o b T T T =T o PSSR 6

2.2. 1 BAtiK oo 6

2.2.2 Pengenalan Citra .......ccovoiieiieccec e 9

2.2.3 Pre-PrOCESSING ..eeveeitieiiiieiieeieeeieesteeste e st e teeste e sbe e s e e sbeesraeasaeesneeereens 10



2.2.3.1 GraysCale ......c.cooviieiieiiciese e 10

2.2, 4 EKSEraKST FITUE ..o 11
2. 2.5 WAVEIBL ... 11
2.2.6 Gabor Wavelet Transform ... 12
2.2.7 Gray Level Co-0CCurence MatriX .......cccccceviveveeiieeieerieseeseesiesee e 16
2.2.8 KIBSITIKAST ...t 18
2.2.8.1 K-Nearest Neighbor ... 18
2.2.8.1 Euclidean DIStANCE ........cccoiiiiiiiiiieieie ittt 19
BAB 11l ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM .........ocoomrrrriiienereienesrie. 20
3.1 SPESITIKAST SISTEIM ...t 20
3.2 RANCANGAN SISTEM ....euiiiicic et te e ste e reesae e e e sreenas 20
B2 L USBCASE ...ttt 20
3.2.2 Diagram Alir UtamMa ........cccoeiiiiiiiiieee e 21
3.2.3 Diagram Alir DekomposSiSi CItra .........cccooerereiinieniinieiesese e 23
3.2.4 Diagram Alir Pengambilan Fitur dengan GLCM .........cccccevvvverieennnne 24
3.2.5 Diagram Alir Pengenalan Citra ..........cccccoveviivieieeie e 25
3.3 Perancangan ANtarmMUKA ..........ccccceiveieiieieeie et see e sre e e e see e 27
3. 3.1 TampPilan SISTEM .....ooiiiiiie e 27
BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM ....ccooiiiiiiiiiiieee 28
4.1 IMPIEMENTAST SISTEM ..ottt e 28
4.1.1 Implementasi Antarmuka SISTEM .........cccooiviiiiiiiiieee e 28
4.1.1.1 Tampilan Halaman Utama ..........cccceriiiiininiiineeeese e 28
4.1.2 Implementasi Metode Pada SIStEM .........ccccoveiiiiiieiieccec e 32
4.1.2.1 Implementasi Metode Gabor Wavelet ..........c.cccccevveiiiiiii e 32

Xi



4.1.2.2 Implementasi Metode Euclidean Distance............ccccceevevveveiiieinennns 33

4.2 ANALISIS SISTEM ...ttt bbb 35

4.2.1 Pengenalan Motif BatiK ............cccooeieiiiiiiiiiiceee e 35
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....oiiiiiiiieee e 40
5.1 KESIMPUIAN ... 40
D2 SAIAN ...t e b e E e e anes 41
DAFTAR PUSTAKA ..o 42
LAMPIRAN A ettt bbbttt ab bbb b A-1
LAMPIRAN B ...ttt bbb B-1
LAMPIRAN C ..ot bbb C-1

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 MOIT PArang ........ccoooeieiiiiieiiseseeee s 7
Gambar 2.2 MOtif CeplOK ........cooiiiii s 8
Gambar 2.3 MOLIT SEMEN......ciiiiieiee e 8
Gambar 2.4 MO NITIK ..o e e 9
Gambar 2.5 (a) Gelombang (wave) (b) wavelet ... 11
Gambar 2.6 Perbandingan Wavelength ... 13
Gambar 2.7 Perbandingan OFieNtash ..........ccovvevieieiieiieiie e 13
Gambar 2.8 Perbandingan Phase OffSet ...........cccociiiiieiiiiccee e 14
Gambar 2.9 Perbandingan ASPECt RALIO ........ccuviiriiiiiiiiesiereeeee e 15
Gambar 3.1 USECASE SISTEM........ciiiiiiiriirieiiisieeieie ettt 20
Gambar 3.2 Diagram AL SISTEM ........coviiiiececce e 20
Gambar 3.3 Diagram Alir DeKomposisi Citra.........cccccveveiieieene i 22
Gambar 3.4 Diagram Alir Pengambilan Fitur dengan GLCM..........cccccoviiiiincnnnnnns 23
Gambar 3.5 Diagram Alir Pengenalan Citra .........cccoeiiiiniiiiniinicieese e 24
Gambar 3.6 Rancangan Antarmuka ............cceoveiiiieiieie e 24
Gambar 4.1 Halaman Utama ........cccooiiiiiiiieieeese e 27
Gambar 4.2 Proses Browse IMage ........ccoceiiriiiiiiiieieie st 28
Gambar 4.3 PrOSES RESIZE .......cciveieiieiieie e seesie ettt sneeeesneennas 29
Gambar 4.4 Proses GraySCale ........ccccocioiieiiiiiieeii e 29
Gambar 4.5 Proses Pemilihan Orientasi ..........ccooceiveiieiiiienieese e 30
Gambar 4.6 Proses Pengenalan dengan GLCM ... 31

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Tabel Komponen Tampilan SiStem ..........ccccceviiieiiievncie e 25
Tabel 4.1 Tabel Pengenalan Motif Parang...........ccccooeveiinininininiecee e 35
Tabel 4.2 Tabel Pengenalan Motif CeploK ..........cccooiiiiiiiiiiiiccee 37
Tabel 4.3 Tabel Pengenalan Motif SEMEN ..o 38
Tabel 4.4 Tabel Pengenalan Motif NitiK............ccoooviiiiiiii i 39

Xiv



LAMPIRAN A-1
LAMPIRAN B-1
LAMPIRAN C-1

DAFTAR LAMPIRAN

XV



INTISARI

Batik merupakan salah satu ciri khas dari bangsa Indonesia. Hampir seluruh daerah
mempunyai motif yang berbeda-beda. Namun, masih banyak masyarakat Indonesia
yang masih belum mengetahui ragam motif tersebut. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini dibuatlah sebuah sistem yang dapat mengenali citra batik berdasarkan
motifnya. Pengolahan citra batik dilakukan dengan Gabor Wavelet Transform untuk
dilakukan ekstraksi fitur. Sedangkan untuk mengklasifikasikan citra batik
menggunakan K-Nearest Neighbor (K-NN) dengan menghitung jarak terdekat antara
citra uji dan citra master menggunakan Euclidean Distance. Komponen fitur yang
dipakai untuk pengklasifikasian citra batik yaitu, Contrast, Correlation, Energy dan
Homogeneity. Dan untuk citra batiknya sendiri berdasarkan motif batik dari daerah
Yogyakarta. Terdapat empat motif yang akan dilakukan penelitian seperti, Parang,
Ceplok, Nitik dan Semen. Keakuratan hasil penelitian yang diperoleh untuk motif
batik sangat beragam. Nilai dari keakuratan hasil tes sulit mencapai sempurna. Hal
ini dikarenakan motif batik memiliki bentuk yang spesifik. Akurasi diperoleh dari
beberapa citra uji dengan orientasi kombinasi 0°45 °,90 ° dan 135 °. Secara
keseluruhan akurasi tertinggi dari motif batik yang diuji adalah sebesar 77,90% yang
diperoleh dari komponen nilai Contrast.

Kata Kunci : Batik, Gabor Wavelet Transform, Ekstraksi Fitur Tekstur, K-Nearest
Neighbor, Euclidean Distance



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Batik merupakan salah satu ciri khas bangsa Indonesia yang tidak dimiliki
oleh bangsa lain ataupun negara manapun. Namun, kurangnya kesadaran
masyarakat akan budaya bangsa menyebabkan beberapa tahun belakangan ini,
batik diklaim dan diakui sebagai budaya bangsa lain. Oleh karena itu, perlu

adanya perhatian serius untuk mencegah terjadinya hal tersebut.

Saat ini telah dilakukan upaya untuk ~mempublikasikan dan
mendokumentasikan batik, salah satunya melalui situs online 1ACI
(Indonesian Archipelago Culture Initiative) yang merupakan sebuah tempat
dimana terdapat dokumentasi mengenai budaya asli Indonesia. Meskipun
demikian, terdapat kendala dalam hal ini terutama pengklasifikasian data batik.
Kendala ini dikarenakan data batik tidak seluruhnya diklasifikasikan menurut
jenis motifnya, melainkan menurut daerah pembuatannya. Hal ini menjadi
dasar untuk membuat sebuah perangkat lunak, berupa aplikasi yang dapat

mengklasifikasikan citra batik berdasarkan jenis motifnya.

Berdasarkan hasil tinjauan, salah satu cara untuk mengenali motif batik
dilakukan dengan menggunakan metode pengenalan pola. Metode tersebut
dapat diterapkan pada pengenalan pola/ motif batik. Dalam penelitian ini,
digunakan Gabor Wavelet Transform untuk pengenalan polanya. Klasifikasi
dimulai dengan melakukan edge detection pada citra batik dilanjutkan dengan
ekstraksi fitur menggunakan metode Gabor Wavelet Transform untuk mencari
ciri-ciri dari citra tersebut. Dan langkah terakhir melakukan klasifikasi

menggunakan Euclidian Distance.



Dengan pengenalan pola tersebut diharapkan aplikasi ini dapat
mengklasifikasikan citra batik berdasarkan jenis motifnya. Berdasarkan uraian
diatas, pengklasifikasian citra batik hanya diterapkan pada jenis batik klasik

Yogyakarta.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang terjadi adalah jumlah dan jenis motif batik itu
sangatlah beragam dan kebanyakan masyarakat tidak mengetahui tentang batik

terutama di daerah Yogyakarta.

Berdasarkan yang telah dibahas maka ada pun muncul permasalahan yang
akan dipecahkan sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan metode Gabor Wavelet Transform untuk
pengenalan motif batik klasik Yogyakarta ?
2. Bagaimana tingkat akurasi dari metode Gabor Wavelet Transform

dalam mengenali tekstur dari citra input ?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data input citra hanya dikelompokan berdasarkan motif batik
klasik Yogyakarta.

2. Ekstraksi ciri-ciri citra menggunakan metode Gabor Wavelet
Transform.

3. Komponen fitur ekstrasi citra berupa contrast, correlation, energy
dan homogeneity

4.  PengkKlasifikasian batik menggunakan metode K-Nearest Neighbor
dengan menghitung jarak Euclidean Distance.

5.  Citra input hanya berupa citra batik saja.



6. Data output hanya berupa keterangan identitas batik dari input

citra.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian ini  digunakan  untuk  mendesain  dan
mengimplementasikan sebuah sistem pengenalan motif batik. Sistem akan

melakukan pengenalan dengan cara proses input dan pencocokan data.

1.5. Metode Penelitian

Berikut adalah metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini :
1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari teori — teori melalui buku,
artike, jurnal, dan bahan lain yang mendukung yang berhubungan dengan
image processing, image analysis, gabor wavelet transform, gray level co-
occurence matrix, k-nearest neighbor, euclidean distance, dan metode —

metode lainnya yang dibutuhkan.
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari dari internet atau mencari
referensi dari buku-buku yang kemudian di scan agar mendapatkan citra

input.
3. Perancangan Sistem

Pada pembuatan sistem ini akan terdapat beberapa tahapan, yaitu; me-
resize citra, mengubah citra menjadi citra grayscale, ekstraksi citra untuk
mendapatkan ciri motif batik dengan gabor wavelet, dan mendapatkan
komponen-komponen fitur ekstraksi citra yaitu, contrast, correlation,

energy dan homogeneity. kemudian tahap akhir dari sistem adalah



melakukan perhitungan jarak dengan euclidean distance untuk mengenali

motif batik yang terdapat pada citra masukan.
4. Implementasi dan Testing

Pada tahap ini akan dilakukan percobaan berupa memberikan masukan
terhadap program sesuai dengan batasan masalah yang ada. Lalu akan
dilihat hasil yang diinginkan adalah nama motif batik citra masukan.

5. Konsultasi

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing berhubungan dengan

perancangan dan pelaporan tugas akhir.

1.6. Sistematika Penulisan

Bab 1 PENDAHULUAN yang berisi latar belakang, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penelitian.

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA yang berisi perincian metode gabor
wavelet transform dan pengenalan citra menggunakan metode euclidean

distance.

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM vyang berisi
perancangan sistem yang akan memberikan gambaran sistem yang akan dibuat

serta prosedur-prosedut yang digunakan dalam sistem.

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM vyang berisi
implementasi dari hasil perancangan sistem dan pengujian terhadap sistem

yang telah dibuat.

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN yang berisi kesimpulan atas sistem
yang telah dibuat serta saran-saran dalam pengembangan dari skripsi ini agar

dapat dikembangkan kembali.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal mengenai sistem yang telah dibuat, yaitu :

1. Metode gabor wavelet transform menghasilkan nilai fitur-fitur berupa
contrast, correlation, energy dan homogeneity dari Gray Level Co-
Occurence Matrix (GLCM), dapat dikatakan cukup baik dalam mengenali
motif batik parang, ceplok, nitik dan semen yang pada akhirnya akan
diklasifikasikan menggunakan metode k-nearest neighboor melalui
penghitungan jarak terdekat menggunakan metode euclidean distance.

2. Pada pengenalan citra berdasarkan fitur-fitur dari Gray Level Co-Occurence
Matrix (GLCM) berpengaruh besar dalam menentukan akurasi dari
pengenalan citra motif batik, untuk motif parang didapatkan hasil
pengenalan dengan tingkat akurasi paling tinggi melalui fitur contrast
sebesar 77,90%, untuk motif ceplok didapatkan hasil pengenalan dengan
tingkat akurasi paling tinggi melalui fitur homogeneity sebesar 47,72%,
untuk motif nitik didapatkan hasil pengenalan dengan tingkat akurasi paling
tinggi melalui fitur homogeneity sebesar 54,09%, sedangkan untuk motif
semen didapatkan hasil pengenalan dengan tingkat akurasi paling tinggi
melalui fitur contrast sebesar 72,09%.

3. Sedangkan rata-rata persentase keberhasilan dalam pengenalan motif-motif
batik berdasarkan nilai k yaitu untuk motif parang didapatkan hasil
pengenalan dengan rata-rata akurasi tingkat pengenalan sebesar 70,00%,
untuk motif ceplok didapatkan hasil pengenalan dengan rata-rata akurasi
tingkat pengenalan sebesar 40,00%, untuk motif semen didapatkan hasil
pengenalan dengan rata-rata akurasi tingkat pengenalan sebesar 45,00%,
untuk motif parang didapatkan hasil pengenalan dengan rata-rata akurasi

tingkat pengenalan sebesar 30,00%.
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5.2

Saran

Beberapa saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut adalah :

Melakukan perbaikan citra pada preprocessing citra sehingga dapat dilihat
apakah perbaikan citra berpengaruh pada ekstraksi ciri atau pengenalan.
Melakukan pengenalan dengan menggunakan metode lain seperti jaringan

syaraf tiruan.

41



DAFTAR PUSTAKA

Nugraha, K.A., Hapsari, W., & Haryono, N.A. (2014) Analisis Tekstur Pada Citra
Motif Batik Untuk Klasifikasi Menggunakan K-NN, INFORMATIKA. Vol.
10, No. 2.

Kurniawan, D.E. (2012). Rancang Bangun Sistem Pengenalan Wajah
Menggunakan Filter Gabor(Tesis S2, Universitas Diponegoro Semarang,
2012), dari Institutional Repository UNDIP: eprints.undip.ac.id

Daugman, J.G. (1998) Complete Dicrete 2-D Gabor Transforms by Neural
Netowrks for Image Analysis and Compression, IEEE Transactions on
Acoustics, Speech, and Signal Processing, Vol 36, No 7.

Lee, T.S. (1996). Image representation using 2D Gabor wavelets, IEEE Trans.
Pattern Analysis and Machine Intelligence, 18(10), 1996

Movellan, J.R. (1996). Tutorial on Gabor Filters. Retrieved 2008-05-14

Baaziz, N., Abahmane, O., & Missaoui, R. (2010). Texture Feature Extraction in
The Spatial-Frequency Domain for Content-Based Image Retrieval

Sujatha, C., & Selvathi, D. (2012). An Optimal Solution for Image Edge Detection
Problem Using Simplified Gabor Wavelet, International Journal of
Computer Science, Engineering and Information Technology(lJCSEIT), Vol
2, No. 3.

Barina, D. (2013). Gabor Wavelets in Image Processing.

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi DIY. (2007). Buku Motif Batik
Yogya Ceplok (1 ed.).Yogyakarta, Indonesia: Pena Persada Desktop
Publishing.

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi DIY. (2007). Buku Motif Batik
Yogya Nitik (1 ed.).Yogyakarta, Indonesia: Pena Persada Desktop
Publishing.

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi DIY. (2007). Buku Motif Batik
Yogya Parang dan Lereng (1 ed.). Yogyakarta, Indonesia: Pena Persada
Desktop Publishing

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi DIY. (2007). Buku Motif Batik

Yogya Semen (1 ed.).Yogyakarta, Indonesia: Pena Persada Desktop
Publishing.

42



	sampul
	PENGENALAN MOTIF BATIK KLASIK MENGGUNAKAN METODEGABOR WAVELET TRANSFORM
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	UCAPAN TERIMA KASIH
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN


	abstrak
	bab 1
	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Masalah
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Batasan Masalah
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Metode Penelitian
	1.6. Sistematika Penulisan


	bab 5
	BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran


	pustaka



